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Ata meminjam jaket baru milik saudara

kembarnya secara diam-diam. Sayangnya, ® po
kecelakaan kecil terjadi dan membuat jaket itu J a ket '" I%
terkena cat. 5

Ata yakin Abida pasti akan marah jika tahu. i
Apa yang bisa dilakukan Ata, ya?
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Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para Pendiri Bangsa (The
Founding Fathers), ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945, “mencerdaskan kehidupan
bangsa”. Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi antara lain dilakukan melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau, diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di
sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian /lembagalain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
maupun komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan

dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.
Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan Bahasa
dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku ini
bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Ata dan Abida adalah saudara kembar. Bersaudara kembar itu
sama dengan kalian yang punya kakak atau adik. Kadang-
kadang, anak kembar juga bertengkar. Apalagi kalau salah

satu melakukan kesalahan yang membuat kesal.

Jaket Pinjaman adalah sebuah cerita tentang seorang anak
yang berbuat salah dan mau meminta maaf. Dia juga
menunjukkan kasih sayangnya pada saudara kembarnya.
Seperti kalian saat meminta maaf dan memperbaiki
kesalahan, Ata pun juga demikian. Dia memperbaikinya

dengan carayangindah.

Yogyakarta, Mei 2019

Yuniar Khairani




“Aku pinjam dulu, ah,” kata Ata.
Sebenarnya Ata tahu, jika meminjam harus izin.
Namun, Abida tidak ada.

Ata juga harus pergi les melukis sekarang.

Wah, ada jaket baru.
Ata yakin jaket itu milik Abida,
saudara kembarnya.




Melukis itu asyik.

\{ Mewarnai yang itu.

Aduh, catnya tumpah! Ata mengotori jaket Abida.
Seharusnya Ata pakai celemek tadi, tetapi dia lupa.
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Sebenarnya Ata ingin
langsung mengaku.

Namun, Abida pasti

marah jika tahu.

Meski kembar, mereka

EEEERERT juga kadang-kadang

bertengkar.

Ata memilih tidak mengaku.
Dia menyembunyikan jaket
Abida berpindah-pindah

agar tidak ketahuan.



Abida pasti menabung lama untuk membeli

jaketnya.

Ata tidak suka melihat Abida sedih.

Kata Abida, rasanya dia
menaruh jaket dengan rapi.

Dia heran karena jaket itu

hilang.

' Ah, hati Ata jadi tidak tenang.




Bisa tidak ya, kalau dibersihkan? §
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Kali ini harus berhasil.

Sepertinya gampang.

L

Ternyata, sama sekali tidak gampang.

Nodanya masih ada.

Astaga.
Mengapa jadi begini?
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Meminjam harus izin, tetapi Ata

tidak melakukannya.

Meski izin, tidak boleh membuat rusak. " _r
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Ya, Ata memang salah.
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Wajar kalau Abida marah.

Ata ingin menjelaskan.

Namun, Abida tidak mau mendengarkan.
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Ata meminta maaf. Namun, terkadang maaf saja belumlah cukup.

Apalagi ia tidak punya uang untuk mengganti.




Abida menolak.
Kata Abida, Ata ceroboh.

Jaketnya akan jauh lebih rusak daripada sekarang.

Ata ingin memperbaiki jaket Abida.
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Bajunya ‘kan juga

kena cat!

Ata jadi ingat sesuatu.







Jaketnya jadi berbeda.
Kata Abida, jaket ini hanya ada satu di dunia.
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Karena lukisan Ata, mereka jadi punya

pakaian istimewa.
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